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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.
Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S Al-An’am : 99)
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ABSTRAK

Anggia Serly Wahyu (154110312) penelitian dengan judul “Uji
Konsentrasi Bahan Aktif Mankozeb dan Waktu Aplikasi Terhadap Jamur
(Fusarium oxyporum) Pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) Secara
In-vitro”.Penelitian ini telah dilaksanakan diKementrian Kelautan dan Perikanan,
Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, Jalan
Rawa Indah, Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu
mulai November 2019 sampai Januari 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi dan waktu pemberian bahan aktif mankozeb
terhadap jamur Fusarium oxyporum pada cabai merah (Capsicum annum L.)
secara in-vitro.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) factorial dengan menggunakan 2 faktor. Faktor pertama berbagai
konsentrasi mankozeb (D) terdiri dari 3 taraf yaitu : 1600, 2600 dan 3600 ppm,
dan faktor kedua waktu inokulasi (C) terdiri dari 3 taraf yaitu : sehari sebelum
inokulasi, bersamaaan dengan inokulasi dan sehari setelah inokulasi. Terdapat 9
kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, diperoleh 27 unit percobaan. Setiap unit
percobaan terdiri dari 2 cawan petridish yang diinokulasi dan di jadikan sampel
sehingga berjumlah 54 cawan petridish. Parameter yang diamati yaitu: hari efektif
terbentuknya koloni jamur, diameter koloni, panjang konidia, daya hambat
pertumbuhan jamur dan identifikasi makroskopis dan mikroskopis jamur. Data
hasil pengamatan dianalisis statistik. Jika F hitung lebih tinggi daripada F table
maka dilakukan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa:
Interaksi perlakuan konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi berpengaruh
terhadap semua parameter pengamatan, pengaplikasian mankozeb yang efektif
adalah konsentrasi mankozeb 3600 ppm dan sebelum inokulasi. Pengaruh utama
konsentrasi mankozeb mempengaruhi semua parameter, perlakuan terbaik adalah
sehari sebelum inokulasi jamur.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu
tanaman hortikultura yang merupakan komuditas penting di Indonesia karena
sangat propektif dan berpotensi untuk meningkatkan taraf hidup petani.
Permintaan pasar akan cabai merah cukup tinggi, mulai dari pasar tradisional
hingga supermarket. Selain itu, harga cabai merah lebih stabil dibandingkan
produk hortikultura lainnya. Dari situasi tersebut, kita tahu bahwa cabai merah
memiliki prospek pengembangan yang baik. Selain itu, banyak petani yang
menanam tanaman cabai merah karena memiliki daya adaptasi yang tinggi
sehingga dapat tumbuh pada berbagai ekosistem yang berbeda.

Salah satu penghambat yang dapat menurunkan produksi tanaman cabai
adalah penyakit layu akibat serangan jamur Fusarium oxyporum f.sp capsici. Jenis
jamur Fusarium oxyporum berbahaya bagi petani karena serangan jamur tersebut
menyebabkan tanaman layu secara patologis yang mengakibatkan kematian
(Nurbailis dkk., 2015).

Kerugian akibat layu fusarium cabai cukup besar karena menyerang
tanaman mulai dari perkecambahan hingga dewasa. Penyakit ini dapat
menyebabkan kematian hingga 50% dan dapat menyebabkan gagal panen
(Sutariati dan Wahab, 2015).

Meskipun dikenal sebagai pathogen tular tanah, infeksi jamur Fusarium
spp. tidak hanya dibagian akar saja, tetapi juga dapat menginfeksi organ lain
seperti batang, daun, bunga dan buah, misalnya melalui luka. Selain spora yang
terdapat didalam tanah, penyakit ini juga dapat ditularkan melalui angin dan air.

Jenis jamur Fusarium yang dapat menyerang tanaman cabai antara lain



F. oxyporum, F. solani, F. moniliforme dan F. clamidosprorium. Fusarium
oxyporum f.sp. merupakan jamur patogen penyebab penyakit layu paada tanaman
cabai. Jamur patogen ini bersifat fakultatif. Tanaman inang merupakan tanaman
muda dan penyakit ditularkan secara vegetative oleh inang. Penyakit ini dapat
menyebabkan gagal panen hingga 50% (Nugoho, 2013).

Pengendalian fungisida cukup efektif, namun penggunaannya berdampak
negative terhadap lingkungan dan selalu membutuhkan perlakuan ulang yang
dapat menimbulkan resistensi terhadap potogen. (Gusnawaty, 2012).

Penyakit layu fusarium umumnya sulit untuk dikendalikan karena kisaran
inang yang luas dan dapat bertahan lama dalam tanah. Gejala penyakit layu
fusarium sulit untuk di kenali, hal tersebut menyebabkan penyakit layu diketahui
ketika serangan sudah berlanjut. Penanggulangan penyakit layu fusarium dapat
dilakukan dengan menggunakan fungisida, salah satunya ialah dengan
menggunakan funisida berbahan aktfi Mankozeb.

Mankozeb merupakan campuran Zinc dan Maneb yang mengandung 16%
Mangan, 2% Zinc dan 62% ethylenebisditio carbamate/mangan ethylenebisditio
carbamate plun non zinc. Bahan ini dikenal oleh Rohm, Hass dan Du Pont pada
tahun 1961 dengan nama dagang Mancozeb dan Manzate 200. Fungisida ini
digunakan untuk melindungi daun. Mancozeb merupakan kombinasi dari Maneb
dan Zinc yang masing-masing memiliki kelebihan, sehingga digunakan untuk
membasmi berbagai patogen tumbuhan (Sari dkk., 2014).

Namun penggunaan fungisida memberikan hasil yang efektif karena
propagul patogen yang berdistribusi di dalam tanah sering kali di luar jangkauan
bahan kimia. Selain itu, penggunaan fungisida yang berlebihan dapat

menyebabkan kontaminasi makanan, air dan lingkungan. Akiibatnya, residu yang



tertinggal mencapai tubuh manusia secara langsung maupun tidak langsung.
Penggunaan fungisida sering kali membunuh mikroorganisme lain yang bukan
sasaran, dan munculnya strain OPT yang resisten terhadap fungisida dan dapat
membahayakan kesehatan serta lingkungan.

Untuk menghindari pencemaran pada lingkungan akibat penggunaan
fungisida, maka perlu dilakukan pengendalian dengan pada media invitro,
sehingga mampu mengendalikan penyakit pada tanaman dengan efektif, serta
dapat menentukan konsentrasi aplikasi yang tepat. Pengendalian penyakit secara
invotra dapat dilakukan dengan menggunakan media PDA.

Potato Dextrose Agar merupakan lingkungan yang baik untuk
menumbuhkan mikroorganisme, baik itu jamur/fungi, bakteri atau sel hidup.
Media PDA merupakan salah satu jenis media kultur dan memiliki
bentuk/konsintensi yang kokoh. Potato Dextrose Agar adalah paduan yang cocok
untuk menumbuhkan tanaman (Winda, 2010).

Media Potato Dextrose Agar (PDA) berfungsi sebagai media untuk jamur
dan khamir. Selain itu, PDA digunakan untuk enumerasi yeast dan jamur dalam
sampel atau makanan. PDA mengandung sumber karbohidrat yang cukup, terdiri
dari 20% ekstrak kentang dan 2% glukosa, sehuingga baik untuk pertumbuhan
kapang dan khamir.

Penggunaan fungisida berbahan aktif Mankozeb diharapkan mampu
menurunkan pertumbuhan dan perkembangan jamur Fusarium oxyporum pada
media PDA, selain itu juga dapat menentukan konsentrasi penyemprotan dengan
tepat untuk pengendalian jamur tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut makan penulis melakukan penelitian

yang berjudul “Uji Konsentrasi Bahan Aktif Mankozeb dan Waktu Aplikasi



terhadap Jamur Fusarium oxyporum pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum
annum L.) secara in-vitro”.
B. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan waktu pemberian bahan aktif
mankozeb terhadap jamur Fusarium oxyporum pada tanaman cabai merah
(Capsicum annum L.) secara in-vitro.
C. Manfaat
1. Memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas
Islam Riau.
2. Penulis mempunyai pengalaman tentang pertumbuhan dan
perkembangan jamur (Fusarium oxyporum) secara in-vitro
3. Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh
konsentrasi bahan aktif mankozeb dan waktu aplikasi terhadap
penyakit (Fusarium Oxyporum) pada tanaman cabai merah (Capsicum

annum L.) secara in-vitro.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Alqur’an terdapat ayat-ayat yang menjelaskan tentang tumbu-
tumbuhan yang memiliki manfaat yang baik. Allah tidak menjelaskan secara
detail di dalam Alqur’an, tetapi Allah memberikan gambaran besar dan petunjuk
terhadap manusia untuk menggunakan akal yang merak miliki. Seperti halnya
dalam Q.S al-A’raaf. 58 yang artinya” Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya
tumbuh dengan subur dengan seizing Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda
kebesaran (kami) bagi orang-orang yang bersyukur”.

Firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-baqorah ayat 266. Apakah
ada salah seseorang diantaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur
yang mengalir dibawahnya sungai-sungai : dia mempunyai dalam kebun itu segala
macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia
mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras
yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikian Allah menerangkan ayat-
ayatNya kepada kamu supaya kamu memikirkannya. Inilah perumpaan orang-
orang yang menafkahkan hartanya karena riah, membangga-banggakan tentang
pemberiannya kepada orang lain, dan menyakiti hati orang lain.

Avyat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan tanah yang subur
agar digunakan sebagai media tanam. Dijelaskan bahwa pertumbuhan tanaman
sangat ditentukan oleh struktur dan tekstur tanah, unsur hara tanah yang tersedia
dalam keadaan optimum dan seimbang sehingga mampu meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai.

Klasifikasi cabai merah menurut Salim (2013), adalah Kingdom : Plantae,
Subkingdom : Tracheobionta, Superdivisi : Spermatophyta, Divisi

Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Subkelas : Asteridae, Ordo : Solanales,



Famili : Solanaceae (suku terong), Genus : Capsicum, Jenis : Capsicum
Frutescens (Cabai rawit), cabai merah (Capsicum annum L.), Capsicum annum
var. Longun (Cabai Besar dan Keriting).

Jamur adalah organisme eukariotik (dengan inti sel) yang tidak memiliki
klorofil, mempunyai spora, berstruktur somatic atau talus yang berbentuk sel
tunggal (uniselule) dan umumnya berbentuk filament atau benang bercabang
(multiseluler), berkembang biak secara seksual dan aseksual, dinding sel
umumnya terdiri atas dinding Kitin dan selulosa. Ciri-ciri orgnisme jamur yang
termasuk dalam kelompok jamur, anggotanya mempunyai ciri umum Yaitu
uniseluler atau multiseluler (benang halus), tubuhnya tersusun atas hifa (benang
halus), eukariota (mempunyai selaput inti) tidak memiliki klorofil sehingga
bersifat heterotrofik yaitu saprofit, parasite dan simbiosis, dinding sel terdiri dari
kitin, cadangan makanan disimpan dalam bentuk glikogen dan protein,
pencernaan berlangsung secara ekstraseluler, dimana makanan sebelum diserap
terlebih dahulu disedrhanakan oleh enzim ekstraseluler sel yang dilepaskan dari
hifa jamur, memiliki keturunan haploid yang lebih pendek, jamur uniseluler
berkembang biak secara aseksual dengan membentuk spora. Jamur aseksual
multiseluler dengan memotong hifa (fragmentaris), zoospore, endospore dan
konidia. Sedangkan secara seksual dengan meleburkan inti jantan dan inti betina
mengahasilkan spora ascus atau basidium (Djaenuddin, 2011).

Fusarium oxyporum (Fo) memiliki lebih dari 120 bentuk khusus (f.sp.)
(Agrios, 1997). Fo. Capsicum (FOC) adalah starin yang menyebabkan layu
fusarium pada cabai merah. Bentuk khusus adalah strain fisiologis yang tidak
dapat dibedakan dari strain saprofit pada spesies yang sama, tetapi memiliki
karakteristik fisiologis yang berbeda dalam hal kemampuannya untuk menjadi

parasite pada inang tertentu (Kirnando, 2011).



Genus Fusarium sp merupakan patogen tular tanah, termasuk
Hyphomycetes (sub division Deuteromycotina). Jamur ini menghasilkan
makrokonidia, mikrokonidia dan klamidiaspora (Akhsan, 1996). Sebagian besar
marga tersebut merupakan jamur saprofit yang banyak ditemukan didalam tanah,
tetapi sebagian bersifat parasit. Fusarium sp penyebab penyakit vascular
dikelompokkan dalam spesies F.oxysporum. Jenis ini selanjutnya dibagi lagi
menjadi bentuk-bentuk khusus (f.s.p) yang beradaptasi dengan tanaman inang
tertentu yang berinfeksi, sehingga jamur F. oxysporum yang menyerang tanaman
cabai disebut F.oxysporum f.sp. capsici (Sunarmi, 2010.).

Menurut Alexopoulus dan Mims (1979) dalam Kiristiana (2010), jamur
penyebab layu fusarium termasuk dalam famili Moniliales forma
Tuberculariaceae. Klasifikasinya sebagai berikut : Kingdom : Mycetaceae, Divisi :
Amastigomycota, Subdivisi : Deuteromycotina, Subkelas : Hypomycetidae, Famili
: Moniales, Subfamili : Tuberculariaceae, Genus : Fusarium, Spesies : Fusarium
oxysporum f.sp.capsici.

Cendawan Fusarium sp. Memiliki 3 organ reproduksi yaitu mikrokonidia
(terdiri dari 1-2 sel), makrokonida ( 3-5 septa) dan klamidospora (pembengkakan
hifa). Makrokonidia berbentuk melengkung, panjang, dengan ujung kerucut dan
memiliki satu atau tiga dinding kedap air. Mikrokonidia adalah kerucut dengan 1
atau 2 sel dan diproduksi terutama di setiap lingkungan, bahkan ketika patogen
berada dipembuluh inangnya. Makrokonidia memiliki bentuk yang khas,
melengkung seperti bulan sabitterdiri atas 3-5 septa san biasanya diproduksi
dipermukaan tanaman yang masih terserang. Chlamydospora memiliki dinding
tebal, diproduksi diujung miselium tua atau dimakrokonidia, terdiri dari 1-2 septa
dan merupakan fase atau spora yang bertahan dilingkungan yang tidak

menguntungkan (Kirnando, 2011).



Menurut Agrios (1996) dalam Susetyo (2010) miselium yang dihasilkan
oleh jamur patogen penyebab penyakit layu pada awalnya berwarna putih keruh,
kemudian menjadi kuning pucat, merah muda pucat hingga ungu.

Jamur Fusarium sp dapat tumbuh dengan baik pada bebrbagai media agar-
agar yang mengandung ekstrak tumbuhan. Mula-mula miselium tidak berwarna,
semakin gelap warnanya, akhirnya koloni tersebut tampak seperti benang.
Klamidospora dengan dinding tebal terbentuk dimiselium yang lebih tua. Jamur
membentuk banyak mikrokonidia uniseluler, tidak berwarna, oval atau ovoid, 6-
15 x 2,5-4 um, kurang umum, makrokonidium berbentuk kumparan, tidak
berwarna, terutama dua atau tiga terisolasi, berukuran 25-33 x 3,5-5,5 pum
(Rostini, 2011).

Fisiologi jamur Fusarium sp, berasal dari adanya pembelahan reduksi dan
penentuan jenis kelamin inti yang akan berlangsung jika zigot telah mengetahui
masa istirahat. Dari zigot tumbuh seutas benang dengan sporangium ini berbeda
dengan sporangium biasa, sporangium ini hanya memiliki satu inti, ada yang
positif (+) dan ada yang negatif (-). Miselium yang tumbuh dari spora ini hanya
memiliki inti seksual yang sama, oleh karena itu sebagian spora akan menjadi
miselium positif (+) dan negative (-). Pada genus ini umumnya sporangium
memiliki banyak spora, namun ada juga sporangia yang hanya mengandung
sedikit spora, bahkan ada yang mengandung sporangium tunggal yang dindingnya
berdekatan dengan dinding sporangium (Damayanti, 2010).

Layu Fusarium umumnya terjadi pada pertengahan musim panas ketika
suhu udara dan tanah tinggi. Pembentukan awal penyakit tanaman ini adalah

perubahan warna daun yang paling tua menjadi kekuningan (daun yang dekat

dengan tanah). Seringkali terjadi perubahan warna kekuningan pada satu sisi



tanaman atau pada daun yang sejajar dengan tangkai daun tanaman. Daun yang
terinfeksi menjadi layu dan mongering, tetapi akan tetap menempel pada tanaman.
Pelayuan akan beranjut sampai bagian daun yang lebih muda dan tanaman akan
segera mati. Batang tanaman akan tetap keras dan berwarna hijau pada bagian
luar, tetapi pada jaringan pembuluh tanaman terjadi perubahan warna berupa luka
sempit berwarna cokelat (Alfizar dan Hasanah, 2011).

Infeksi Fusarium sp terjadi dijaringan pembuluh xylem. Akibat
terganggunya jaringan xylem, tanaman menunjukkan gejala layu, daun
menguning dan akhirnya mati. Gejala layu seringkali disertai gejala klorosis dan
nekrosis daun. Gejala yang terjadi pada tanaman cabai merah yang terserang layu
fusarium adalah menguningnya daun pada tepi daun, kemudian berubah menjadi
cokelat dan perlahan mati hingga ketulang daun. Daun menguning dan mati
dimulai dengan daun yang lebih tua. Hal ini disebabkan karena patogen
menginfeksi tanaman melalui luka pada akar dan masuk kejaringan xylem melalui
aktivitas air, sehingga merusak dan menghambat proses penyebaran air dan nutrisi
keseluruh tanaman pada daun tua (Huda, 2010).

Gejala lain dari organ daun adalah perubahan bentuk dan ukuran ruas baru
daun yang tampak lebih pendek dan terkadang lapisan luar batang terlepas dari
tanah. Gejala yang paling khas adalah gejala internal. Jika pangkal batang
dipotong mmebujur maka akan terlihat garis-garis berwarna cokelat kehitaman ke
segala arah, dari batang keatas melalui jaringan pembuluh hingga pangkal daun
dan batang. Kumpulan pot akar biasanya tidak berubah warna, tetapi sering kali
akar tanaman yang sakit berwarna hitam dan membusuk. Indikasi pertama
penyakit ini adalah menguningnya daun bagian bawah. Pada tanaman yang masih
sangat muda penyakit ini dapat menyebabkan tanaman mati secara mendadak,

karena pada pangkal batang terjadi kerusakan atau kanker (Ambar dkk., 2010.).
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Infeksi patogen tersebut menyebabkan gejala busuk akar berwarna cokelat
kemerahan, yang sering kali ditutupi miselium jamur berwarna keputihan. Ujung
daun menguning, kemudin semua daun layu dari daun yang terluar yang lebih tua,
tanaman berjatuhan dan mati. Tanaman yang terinfeksi Fusarium mudah dicabut,
karena sebagian besar akarnya membusuk (Andri dkk., 2010.).

Perkembangan penyakit ini secara berurutan adalah daun menguning, layu
dan mati. Tanaman menjadi terhambat pertumbuhannya, berpindah menjadi layu
permanen dan mati dengan daun berwarna cokelat menempel pada pangkal/batang
pohon. Pada tanaman yang sakit, bila bagian tanaman yang dekat dengan pangkal
batang dipotong dengan pisau, akan terlihat suatu cincin dari berkas pembuluh.
Gejala ini ditemukan dibagian atas tanaman ketika terjadi serangan hebat
(Chamzurni dkk., 2010).

Berdasarkan bahan yang digunakan, fungisida diklasifikasikan menjadi 2
kelompok yaitu fungisida sintetik/kimiawi dan fungisida alami/organik. Fungisida
sintetik adalah fungisida yang dihasilkan dari bahan kimia sintetis. Fungisida ini
memiliki efek negatif dan merugikan manusia, hewan dan lingkungan, terutama
jika digunakan dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan fungisisda alami
adalah fungisida yang dihasilkan dari bahan alami yang banyak terdapat dialam.
Fungisida ini relatif lebih aman digunakan karena tidak mengandung bahan kimia
berbahaya. Beberapa senyawa alami/organic yang dapat digunakan sebagai
fungisida antara lain untuk kulit randu, minyak rosemary, minyak cengkeh,
minyak jojoba,minyak atsiri dan lain sebagainya (Azzamy, 2015).

Pestisida berupa tepung kering yang cukup pekat ini tidak bisa digunakan
langsung untuk memberantas jasad sasaran, harus dibasahi dengan air. Campuran

yang dihasilkan dengan air disebut suspensi. Pestisida ini tidak larut dalam air,
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tetapi tercampur. Oleh karena itu, sering-seringlah mengaduk atau
menggoyangkan tangki penyemprotan saat disemprot. (llyas dkk., 2014).

Fungisida ini termasuk ke dalam golongan fungisida kontak, Cara kerja
fungisida ini dengan cara menghambat aktivitas enzim yang ada pada jamur
penghasil lapisan enzim yang mengandung enzim logam yang berperan dalam
pembentukan ATP. Mankozeb digunakan untuk melindungi tanaman dari
penyakit-penyakit yang dapat menimbulkan kerugian ekonomi yang disebabkan
oleh jamur (Azzamy, 2015).

Suatu media dapat menumbuhkan mikroorganisme dengan baik
memerlukan persyaratan antara lain : Media diinkubasi pada suhu tertentu,
kelembaban harus cukup, pH cukup dan kandungan oksigen cukup baik, media
pembenihan harus steril, media harus tidak mengandung zat penghambat dan
media harus mengandung semua nutrisi mikroorganisme yang mudah digunakan
(Radji, 2010).

Menumbuhkan jamur dapat dilakukan secara invitro, yang tujuannya
menjaga dan menumbuhkan jamur pada kondisi yang aseptik untuk pertumbuhan
dan perkembangan jamur, salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan
media PDA (Aini, 2015).

Salah satu media agar yang cocok untuk pertumbuhan jamur adalah PDA
(Potato Dextrose Agar), yaitu media yang terdiri dari dextrose, sari kentang dan
agar. Media PDA mendukung pertumbuhan jamur, karena menghindari
kontaminasi bakteri dengan keasaman rendah (pH 4,5-5,6), sehingga menghambat
pertumbuhan bakteri yang membutuhkan lingkungan netral dengan pH 7,0 dan

suhu optimal untuk pertumbuhan antara 25-30 °C (Cappucino, 2014).
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Fungsi dari komposisi media PDA (Potato Dextrose Agar) yaitu potato
exctrack atau ekstrak kentang merupakan sumber karbohidrat atau bahan makan
kultur pada media PDA (Potato Dextrose Agar). Dextrose atau gugus gula baik
monosakarida maupun polisakarida merupakan peningkat nutrisi untuk kultur
pada media PDA (Potato Dextrose Agar). Agar merupakan bahan media/tempat
tumbuh untuk tanaman yang baik karena mengandung cukup air (Aini, 2015).

Fungsi media PDA (Potato Dextrose Agar) dalam mikrobiologi yaitu
secara mikrobiologi media PDA (Potato Dextrose Agar) digunakan untuk
menumbuhkan atau mengidentifikasi khamir dan kapang. Ini juga dapat
digunakan untuk membuat daftar ragi dan jamur dalam sampel produk makanan.
PDA mengandung karbohidrat dalam jumlah yang cukup, terdiri dari 20% ekstrak
kentang dan 2% glukosa, sehingga baik untuk pertumbuhan kapang dan khamir,
tetapi tidak baik untuk pertumbuhan bakteri (Cappucino, 2014).

Hasil penelitian Nurhasanah (2020) interaksi perlakuan konsentrasi
propineb dan waktu aplikasi nyata terhadap semua parameter pengamatan,
pengaplikasian propineb yang efektif adalah konsentrasi propineb 2700 ppm dan

bersamaan aplikasi propineb (F3S2).



1. BAHAN DAN METODE

A Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kementrian Kelautan dan Perikanan
Badan Karantina Ikan, Pengawasan Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan, Jalan
Rawa Indah. Pekanbaru. Penelitian ini telah dilakukan selama tiga bulan, mulai
dari bulan November 2019 sampai dengan bulan Januari 2020. (Lampiran 1).

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman cabai merah
yang terkena penyakit layu fusarium, Patato Dextrose Agar (PDA), fungisida
mankozeb, aquades, alcohol 70%, alluminium foil, tisu gulung, karet gelang dan
plastik bening.

Sedangkan alat yang digunakan adalah cawan petri, tabung reaksi, spatula,
pipet tetes, gelas ukur, laminar air flow, pisau, kompor gas, saringan, kulkas,
mikroskop, autoclave, penggaris, kamera dan alat tulis.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial dengan menggunakan 2 faktor, faktor pertama berbagai dosis
mankozeb (D) terdiri dari 3 taraf dan Faktor kedua waktu inokulasi (C) terdiri dari
3 taraf sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, diperoleh 27
unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 2 cawan petridish yang

diinokulasi dan di jadikan sampel sehingga berjumlah 54 cawan petridish.
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Adapun faktor perlakuan tersebut adalah :
Faktor Konsentrasi Bahan Aktif Mankozeb (D) terdiri dari

D1 : Konsentrasi Bahan Aktif Mankozeb 1600 ppm

D2 : Konsentrasi Bahan Aktif Mankozeb 2600 ppm

D3 : Konsentrasi Bahan Aktif Mankozeb 3600 ppm
Faktor Waktu inokulasi (C) terdiri dari

C1: Aplikasi Mankozeb sehari sebelum inokulasi

C2 : Aplikasi Mankozeb bersamaan dengan inokulasi

C3: Aplikasi Mankozeb sehari setelah inokulasi

Kombinasi pemberian konsentrasi bahan aktif mankozeb dan waktu
inokulasi terhadap jamur Fusarium oxysporum. Dapat dilihat pada table 1.

Table 1. Kombinasi pemberian konsentrasi bahan aktif mankozeb dan waktu
inokulasi terhadap jamur Fusarium oxysporum.

Konsentrasi Waktu Inokulasi
Fungisida cl 2 o3
D1 D1C1 D1C2 D1C3
D2 D2C1 D2G2 D2C3
D3 D3@L D3C2 D3C3

Data hasil pengamatan dan perlakuan dianalisis secara statistic dengan
menggunakan analisa sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung lebih besar dari F

table, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada tarf 5%.
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Pelaksanaan Penelitian

Sterilisasi Alat

Peralatan yang akan digunakan di sterilisasi dengan menggunakan
autoclave pada suhu 121 °C selama 20 menit.

Pembuatan Media PDA

Media yang digunakan adalah media PDA (Potato Dextrose Agar) dengan
komposisi 200 g kentang, 20 g agar, 15 g gula pasir, 1000 ml aquades dan
250 mg chloramphenicol. Pertama kupas kentang, lalu dicuci bersih dan
potong dadu. Setelah itu rebus kentang untuk mendapatkan kaldu. Kaldu
kentang disaring serta tambahkan gula dan agar, lalu diaduk sambil
dipanaskan tercampur homogen. PDA yang telah jadi dituangkan kedalam
tabung-tabung reaksi atau petridish sebanyak 9 ml per tabung. Tabung-
tabung tersebut tutup dengan kapas dan aluminium foil, kemudian di
sterilisasi dengan autoclave pada suhu 121 °C + selama 15 menit.
Persiapan Inokulum

Cabai merah yang terkena penyakit layu fusarium yang diambil dikebun
pertanian yang akan di jadikan bahan murni. Dengan ciri-ciri tanaman
yaitu jika tanaman dicabut, akarnya berwarna cokelat dan busuk, pangkal
batang dibelah dan terlihat lingkaran berwarna cokelat kehitaman,
lingkaran cokelat kehitaman merupakan pembuluh pengangkut yang sudah
rusak dan busuk. Cabai yang disertai jamur berasal dari tanaman cabai
yang telah layu yang disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum.

Isolasi Jamur Fusarium oxysporum

Jamur yang dominan muncul pada media dimurnikan dengan mengisolasi
kembali pada medium PDA dalam cawan petri, kemudian diinkubasi pada

suhu ruangan 28 °C selama 2-7 hari. Koloni yang sudah dimurnikan
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ditumbuhkan kembali dalam cawan petri untuk digunakan sebagai stok
untuk persiapan uji selanjutnya (Ujiani, 2009).
Pemasangan Label
Pemasangan label dilakukan saat pembuatan media bertujuan untuk
memudahkan pada saat pemberian perlakuan. Pemasangan lebel di
sesuaikan dengan konsentrasi yang diberikan pada setiap cawan petridish.
Pemberian Perlakuan
6.1. Pemberian konsentrasi mankozeb
Pemberian fungisida dilakukan dengan cara disemprotkan ke media PDA
menggunakan sprayer. Pada media PDA ada yang tanpa menggunakan
perlakuan atau kontrol sebanyak 18 cawan petridish. Konsentrasi fungisida
yang diberikan yaitu konsentrasi mankozeb yang pertama 1600 ppm (1,6
g/l) sebanyak 18 petridish, konsentrasi kedua yaitu 2600 ppm (2,6 g/l)
sebanyak 18 petridish dan konsentrasi yang ketiga yaitu 3600 ppm (3,6 g/l)
sebanyak 18 petridish.
6.2. Waktu inokulasi Fusarium oxysporum
6.3. a. Sebelum pemberian perlakuan mankozeb
Konsentrasi perlakuan yaitu : 1600 ppm (1,6 g/I) dengan cara
menimbang mankozeb sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan
dan larutkan mankozeb dengan menggunakan aquades sebanyak 1
liter kemudian diaduk hingga merata. Semprotkan konsentrasi
mankozeb dengan menggunakan sprayer kemedia PDA yang telah

siap sebanyak 18 petridist.
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6.2. b. Bersamaan pemberian perlakuan Mankozeb
Setelah rentang waktu 1 hari dari sebelum pemberian fungisida, maka
pada saat waktu inokulasi bersamaan yaitu pada tahap ini dilakukan
dengan cara bersamaan. Media PDA yang telah siap, patogen yang
telah menjadi bahan murni di inokulasi dengan menggunakan jarum
oce yang berdekatan dengan lampu bunsen. Dan kemudian
semprotkan konsentrasi mankozeb dengan menggunakan sprayer
kemedia PDA sebanyak 18 petridish yang telah di inokulasi patogen
dengan perlakuan mankozeb yang telah dilarutkan dengan konsentrasi
perlakuan : 2600 ppm (2,6 g/l).
6.2. c. Setelah pemberian perlakuan Mankozeb
Pada saat 1 hari setelah Fusarium oxysporum diinokulasi, semprotkan
konsentrasi mankozeb 3600 ppm dengan menggunakan sprayer
kemedia PDA sebanyak 18 petridish.
E. Parameter Pengamatan
1. Hari efektif terbentuknya koloni jamur.

Pengamatan hari efektif terbentuknya koloni ini diamati ketika jamur
Fusarium oxysporum sp. sudah diletakkan dimedia PDA. Pada pengamatan ini
yang diamati yaitu kapan dan pada hari keberapa jamur mulai tumbuh setelah di
inokulasi. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistic dan disajikan dalam
bentuk table.

2. Diameter Koloni (cm)

Pada pengamatan diameter koloni, diukur setelah jamur dinokulasi,

pengukuran diameter koloni dimulai pada hari ke tiga setelah inokulasi, setiap

jamur memiliki diameter koloni dengan ukuran yang berbeda pula, hal ini juga
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dapat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dan perlakuan yang diberikan. Data
hasil pengamatan secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel.
3. Panjang Konidia Jamur Fusarium oxysporum (um)

Pada pengamatan panjang konidia diukur ketika hari terakhir pengamatan,
berapa panjang konidia pada hari ketujuh pada setiap perlakuan. Data haasil
pengamatan di analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

4. Daya hambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum (%b).

Persentase daya hambat dihitung setelah jamur pada kontrol memenuhi
piring petri. Data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk table. Persentase penghambatan di hitung dengan rumus :

Daya hambat = Luas Cawan Yang di Tidak Tumbuhi Jamur  y 100 o4
Luas Cawan

5. Identifikasi makroskopis dan mikroskopis jamur fusarium oxysporum
Pengamatan makroskopis yang bisa dilihat secara visual, seperti, bentuk

koloni, warna miselium, diameter koloni dan lainnya, sedangkan pengamatan

mikroskopis merupakan pengamatan yang dilakukan menggunakan mikroskop,

seperti bentuk konidia, bentuk hifa.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hari Efektif Terbentuknya Koloni (hari)

Hasil pengamatan hari efektif terbentuknya koloni jamur setelah dilakukan
analisis ragam (Lampiran 5a) memperlihatkan bahwa secara interaksi dan
pengaruh utama perlakuan konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi memberikan
pengaruh nyata terhadap hari efektif terbentuknya koloni. Rata-rata hasil
pengamatan terhadap hari efektif terbentuknya koloni dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata hari efektif terbentuknya koloni Fusarium oxysporum dengan
perlakuan konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi (hari).

Waktu Aplikasi Mankozeb

Konsentrasi Sebelum Bersamaan Setelah
Mankozeb Inokulasi Inokulasi Inokulasi Rata-rata
(ppm) Fusarium Fusarium Fusarium
(C1) (C2) (C3)
1600 ppm (D1) 4,00 b 3,33¢ 3,00c 344 c
2600 ppm (D2) 4,00 b 4,00b 3,00 ¢ 3,67b
3600 ppm (D3) 5,00 a 81338 3,00 c 3,78 a
Rata-rata 4,33 a 3,56 b 3,00c
KK =7,50 % BNJ DC =0,45 BNJD&C=0,11

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan
mankozeb dan waktu aplikasi memberikan pengaruh yang berbeda terhadap hari
efektif terbentuknya koloni jamur, dimana perlakuan konsentrasi mankozeb 3600
ppm dan waktu aplikasi sebelum dilakukan inokulasi jamur pada media PDA
(D3C1) yaitu setelah 5,00 hari. Perlakuan D3C1 berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya, sedangkan perlakuan D2C1, D1C1 dan D2C2 tidak berbeda nyata antara
sesamanya tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini dikarenakan fungisida berbahan aktif mankozeb mampu menekan
pertumbuhan dan perkembangan jamur pada konsentrasi 3600 ppm, sehingga
efektif dalam menghambat pertumbuhan pada jamur Fusarium oxysporum sp yang

dibiakkan pada media PDA.
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Peran mankozeb dalam menghambat terbentuknya koloni jamur
Fusarium oxyporum adalah semakin tinggi konsemtrasi yang diberikan terhadap
masing-masing koloni, maka semakin cepat juga menekan pertumbuhan dan
perkembangan jamur fusarium oxysforum.

Fitria dan Rachmawati (2019) fungisida mampu menekan perkembangan
penyakit tanaman yang disebabkan oleh jamur. Pada kasus serangan tinggi,
semakin tinggi konsentrasi fungisida maka akan semakin efektif dalam
menghambat pertumbuhan penyakit tanaman.

Mankozeb merupakan fungisida yang bersifat kontak, bagian jamur yang
terpapar fungisida akan mati. Berkaitan pengaplikasian untuk pengendalian
pertumbuhan jamur, lebih optimal diaplikasi satu hari setelah dilakukan inokulasi
jamur Fusarium oxysporum sp pada media PDA. Hal ini berkaitan dengan jenis
fungisida yang membunuh bagian jamur yang kerkena fungisida tersebut.
Fungisida yang bersifat kontak menghambat leboh daris satu situs biokimia
organel patogen, sehingga dengan aplikasi yang tepat menghambat pertumbuhan
jamur (FRAC 2016). Sifat dari bahan aktif mankozeb merupakan fungisida yang
bersifat racun kontak dan sifatnya sebagai pengendalian secara kuratif,

Fungisida kontak adalah fungisida yang bekerja hanya pada bagian
tanaman yang terkena semprotan atau hanya pada bagian yang bersentuhan
langsung dengan larutan fungisida. Fungisida kontak tidak dapat menembus
jaringan tanaman dan tidak dapat didistribusikan kejaringan tanaman, tetapi
dengan aplikasi secara rutin mampu memberikan pathogen menjadi resisten
terhadap fungisida yang diberikan, untuk selanjutnya membutuhkan konsentrasi

yang lebih besar dari sebelumnya (Hanif, 2012).
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Fungisida kontak yang bersifat racun cocok untuk mengendalikan jamur
yang muncul di permukaan tanaman dan tanah. Racunkontak yang berfungsi
untuk mencegah infeksi jamur dengan cara menghambat perkecambahan spora
yang menempel di permukaan, sehingga jamur tidak mampu memperbanyak diri
melalui perkembangan sporanya (Sunarmi, 2010).

Laju pertumbuhan dan perkembangan jamur Fusarium oxysporum Dari 3
hari hingga hari ke 7 pada perlakuan kontrol. Laju pertumbuhan dan
perkembangan dapat dilihat dari hari ketiga yaitu 0,5 cm, hari keempat 1,8 cm,

hari kelima 2,8 cm, hari keenam 4,00 cm dan hari ketujuh 5,00 cm.

Gambar 1. Laju pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum
a. 3HSI, b.4HSI c.5HSI, d. 6 HSI dane. 7 HSI
Keterangan : HSI (Hari setelah inokulasi)

Laju pertumbuhan dan perkembangan jamur Fusarium oxysporum Dari 3
hari setelah inokulasi hingga hari ke 7 pada perlakuan aplikasi mankozeb 1 hari
sebelum inokulasi. Laju pertumbuhan dan perkembangan dapat dilihat dari hari
ketiga yaitu 0,5 cm, hari keempat 1,5 cm, hari kelima 2,00 cm, hari keenam 2,5

cm dan hari ketujuh 3,5 cm.
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Gambar 1. Laju pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum
a. 3 HSI, b.4HSI c.5HSI, d. 6 HSI dane. 7 HSI
Keterangan : HSI (Hari setelah inokulasi)
Laju pertumbuhan dan perkembangan jamur Fusarium oxysporum Dari 3

hari setelah inokulasi hingga hari ke 7 pada perlakuan aplikasi mankozeb
bersamaan dengan inokulasi. Laju pertumbuhan dan perkembangan dapat dilihat
dari hari ketiga yaitu 0,5 cm, hari keempat 1,4 cm, hari kelima 2,2 cm, hari

keenam 3 cm dan hari ketujuh 3,5 cm.
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Gambar 1. Laju pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum
a. 3 HSI, b.4HSI, c.5HSI, d. 6 HSI dan e. 7 HSI
Keterangan : HSI (Hari setelah inokulasi)

Laju pertumbuhan dan perkembangan jamur Fusarium oxysporum Dari 3
hari setelah inokulasi hingga hari ke 7 pada perlakuan aplikasi mankozeb sehari
setelah inokulasi. . Laju pertumbuhan dan perkembangan dapat dilihat dari hari
ketiga yaitu 0,8 cm, hari keempat 1,8 cm, hari kelima 2,5 cm, hari keenam 3,5 cm

dan hari ketujuh 3,5 cm.
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Gambar 1. Laju pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum
a. 3 HSI, b.4HSI c.5HSI, d. 6 HSI dane. 7 HSI
Keterangan : HSI (Hari setelah inokulasi)

Pada Gambar yang disajikan terlihat, bahwa aplikasi fungisida berbahan
aktif mankozeb dengan konsentrasi 3600 ppm memberikan hambatan terhadap
pertumbuhan jamur, sedangkan waktu aplikasi perlakuan yang tepat ialah sehari

sebelum dilakukannya inokulasi pada media PDA.
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B. Diameter Koloni (cm)

Hasil pengamatan diameter koloni setelah dilakukan analisis ragam
(Lampiran 5b) memperlihatkan bahwa secara interaksi perlakuan konsentrasi
mankozeb dan waktu aplikasi tidak memberikan pengaruh nyata namun pengaruh
utama nyata terhadap diameter koloni. Rata-rata hasil pengamatan terhadap
diameter koloni dapat dilihat pada Tabel 3.

Table 3. Rata-rata diameter koloni Fusarium oxysporum dengan perlakuan

konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi (cm).
Waktu Aplikasi Mankozeb

Konsentrasi Sebelum Bersamaan Setelah
Mankozeb Inokulasi Inokulasi Inokulasi Rata-rata
(ppm) Fusarium Fusarium Fusarium
(C1) (C2) (C3)
1600 ppm (D1) 2,50 b SiL¥cd 3,50d 3,06 ¢c
2600 ppm (D2) 2,17 a 3,00c 3,33 cd 2,83 b
3600 ppm (D3) 1,83 a 2,00 a 2,17 a 2,00 a
Rata-rata 2% @ 2,72b 3,00a
KK =28,18 % BNJ DC =0,36 BNJD & C =0,09

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.
Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interkasi perlakuan

mankozeb dan waktu aplikasi memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
diameter koloni jamur, dimana perlakuan terbaik konsentrasi mankozeb 3600 ppm
dan waktu aplikasi sebelum inokulasi jamur pada media PDA (D3C1) dengan
diameter koloni 1,83 cm. Perlakuan D3C1 tidak berbeda nyata dengan D3C2,
D3C3 dan D2C1tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini disebabkan perlakuan konsentrasi mankozeb 3600 ppm merupakan
konsentrasi yang tepat pada penelitian yang dilakukan untuk menghambat
pertumbuhan jamur pada media PDA. Semakin tinggi perlakua mankozeb diduga
menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum sp.

Menurut Prathiba dkk., (2013) efektifitas fungisida dalam mengendalikan

penyakit tanaman yang disebabkan cendawan dipengaruhi oleh konsentrasinya.
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Makin tinggi konsentrasi fungisida, makin banyak bahan aktif fungisida tersebut
yang berada di permukaan tanaman sehingga daya lindungnya bagi tanaman
terhadap cendawan penyebab penyakit juga meningkat.

Sifat dari bahan aktif mankozeb merupakan fungisida yang bersifat racun
kontak dan fungisida yang sifatnya sebagai pengendalian secara kuratif, fungisida
bahan aktif mankozeb merupakan fungisida berspektrum lebih sempit. Fungisida
yang beracun cocok untuk mengendalikan jamur yang muncul dipermukaan
tanaman. Racun kontak yang berfungsi untuk mencegah infeksi jamur dengan cara
menghambat perkecambahan spora yang menempel dipermukaan tanaman Joshi
dkk., (2013). Mankozeb merupakan fungisida dari golongan ditiokarbanat, berupa
maneb (Mn-etilenbisditio-c arbamate) yang ditambahkan ion zink. Penambahan
zink (seng) mengurangi fitoksitas maneb (mangan) dan meningkatkan sifat
fungisidanya serta meningkatkan ion seng pada tanaman yang kekurangan unsur
hara (Kumar dan Rani, 2013).

Menurut Endah (2014) Mankozeb mampu menghambat atau menundah
perkecambahan, tetapi tidak mencegah perkecambahan. Mancozeb juga dapat
menghambat enzim enzim patogen. Mankozeb merubah isothiocyanate dan
menghambat sistem enzim dalam pembentukan ATP. Gortz dan Dias (2011)
menyatakan bahwa mankozeb mengganggu pertumbuhan jamur dengan cara
mengubah isothiocyanate dengan menghentikan fungsi gugus sulphahydral pada
enzim yang diproduksi oleh jamur, sehingga mempengaruhi dinding sel jamur dan
menghambat sistem kerja enzim dalam pembentukan ATP. ATP penting karena
perannya sebagai sumber cadangan energi yang dapat digunakan setiap saat
diseluruh sel dan sifatnya yang tidak pernah habis, karena dapat diregenerasi

dengan menambahkan gugus fosfat ke ADP untuk membentuk ATP kembali.
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C. Panjang Konidia Jamur Fusarium oxysporum (um)

Hasil pengamatan panjang konidia jamur Fusarium oxysporum sp setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 5¢) memperlihatkan bahwa secara interaksi
dan pengaruh utama perlakuan konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi
memberikan pengaruh nyata terhadap panjang konidia jamur Fusarium
Oxysporum sp. Rata-rata hasil pengamatan terhadap panjang konidia jamur
Fusarium Oxysporum sp dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata panjang konidia jamur Fusarium oxysporum dengan
perlakuan konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi (um).

Waktu Aplikasi Mankozeb

Konsentrasi Sebelum Bersamaan Setelah
Mankozeb Inokulasi Inokulasi Inokulasi Rata-rata
(ppm) Fusarium Fusarium Fusarium
(C1) (C2) (C3)
1600 ppm (D1) 48,33 b 63,33 d 67,17 d 59,61 c
2600 ppm (D2) 45,67 b 54,84 ¢ 55,41 6 51,97 b
3600 ppm (D3) 32,51 a 45,85 b 58,90 cd 45,75 a
Rata-rata 42,17 a 54,67 b 60,49 a
KK =7,38% BNJ DC = 6,40 BNJD&C=1,55

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan
konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap panjang konidia jamur, dimana perlakuan terbaik konsentrasi
mankozeb 3600 ppm dan waktu aplikasi sebelum inokulasi jamur pada media
PDA (D3C1) yaitu 32,51 um. Perlakuan D3C1 berbeda nyata dengan lainnya.

Hal ini disebakan perlakuan konsentrasi mankozeb 3600 ppm dan aplikasi
sehari setelah inokulasi menghambat pertumbuhan jamur Fusarium Oxysporum
sp, sehingga pada perlakuan D3C1 menghasilkan panjang konidia yang pendek.
Mankozeb mampu menghambat perkecambahan pada jamur, sehingga

pertumbuhan konidia pada jamur terhambat. Selain perkecambahan, fungisida
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yang diberikan juga dapat memengaruhi struktur konidia karena cara kerja (mode
of action) dari bahan aktif fungisida yang berbeda (lvic, 2010).

Endah (2014) Mankozeb mampu menghambat atau menunda
perkecambahan. fungisida kontak sistemik yang sifatnya sebagai pengendalian
secara kuratif dan preventif, secara langsung fungisida kontak sistemik bekerja
secara dua arah yaitu dari dalam jaringan tanaman dan juga dari permukaan
tanaman secara kontak). Fungisida bersifat kontak dan sistemik lebih baik
dibandingkan yang bersifat kontak atau sistematik saja (lvic, 2010).

Gortz dan Diad (2011), menyatakan bahwa pemberian fungisida
mengganggu pertumbuhan jamur dengan cara mengubah isothiochyanate dengan
cara menghentikan fungsi gugus sulphahydral pada enzim yang dihasilkan oleh
jamur, sehingga mempengaruhi dinding sel jamur dan menghambat sistem kerja
enzim dalam pembentukan ATP penting karena perannya sebagai sumber
cadangan energi yang dapat digunakan setiap saat diseluruh sel dan sifatnya yang
tidak pernah habis, karena dapat diregenerasi demgan menambahkan gugus fosfat
ke ADP untuk membentuk ATP kembali.

D. Daya Hambat Pertumbuhan Jamur Fusarium oxysporum (%o)

Hasil pengamatan daya hambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum
sp. Setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5d) memperlihatkan bahwa secara
interaksi dan pengaruh utama perlakuan konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi
memberikan pengaruh nyata terhadap daya hambat pertumbuhan jamur Fusarium
oxysporum sp. Rata-rata hasil pengamatan terhadap daya hambat pertumbuhan

jamur Fusarium oxysporum dapat di lihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata daya hambat pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum dengan
perlakuan konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi (%).

Waktu Aplikasi Makozeb

Konsentrasi Sebelum Bersamaan Setelah
Mankozeb Inokulasi Inokulasi Inokulasi Rata-rata
(ppm) Fusarium Fusarium Fusarium
(C1) (C2) (C3)
1600 ppm (D1) 60,00 b 46,67 cd 41,67 d 49,44 ¢
2600 ppm (D2) 61,67 b 60,00 b 42,00 d 54,56 b
3600 ppm (D3) 68,33 a 63,33 a 51,67 ¢ 61,11a
Rata-rata 63,33 a 56,67 b 45,11 ¢
KK =6,41 % BNJ DC =5,83 BNJD&C=1,41

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interkasi perlakuan
mankozeb dan waktu aplikasi memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
daya hambat pertumbuhan jamur, dimana perlakuan terbaik konsentrasi mankozeb
3600 ppm dan waktu aplikasi sehari sebelum inkulsi jamur pada media PDA
(D3C1) yaitu 68,33 %. Perlakuan D3CL1 tidak berbeda nyata dengan perlakuan
D3C2 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Hal ini disebabkan perlakuan fungisida mankozeb dengan waktu aplikasi
sehari sebelum inokulasi jamur pada media PDA mampu menghambat
pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum dengan konsentrasi mencapai 3600
ppm, sehingga paada perlakuan D3C1 menghasilkan daya hambat yang tinggi.

Ela dkk., (2014), menyatakan bahwa fungisida tidak menghambat respirasi
asam nukleat dan sintesis protein, tetapi umumnya menghambat dan bereaksi
terhadap sel atau patogen serta menghambat banyak fungsi metabolisme,
menghambat kombinasi glikosamin dengan zat kitin didinding sel dan akan
menyebabkan penumpukan uridine fosfat (UDP)-N-acetylgluxosamine.

Perlakuan fungisida berbahan aktif mankozeb dan waktu aplikasi

mempengaruhi pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum, hasil penelitian
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menunjukkan bahwa konsentrasi mankozeb 3600 ppm dan aplikasi mankozeb
sehari sebelum dilakukan inokulasi jamur pada media PDA merupakan perlakuan
terbaik. Hal ini menunjukkan fungisida mankozeb yang diaplikasikan merupakan
jenis fungisida sistem kontak. Waktu aplikasi yang tepat sangat mempengaruhi
keefektifpan mankozeb untuk membunuh jamur Fusarium oxysporum.

Penggunaan fungisida pada jamur Fusarium oxysporum lebih efektif
diberikan sebelum tanaman terserang oleh jamur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua parameter yang diujikan dengan fungisida berbahan aktif mankozeb
lebih efektif di aplikasikan sebelum dilakukan inokulasi jamur pada media PDA.
Fitira dan Rahmwati (2019) melaporkan fungisida dengan mekanisme multi site
mode of action seperti mankozeb besifat nonsistemik, yang memiliki resiko
rendah mengembangkan resistensi jamur terhadap bahan aktif.

Pemberian fungisida pada jamur menghambat metabolism jamur, sehingga
jamur yang terkena fungisida akan mengalami kegagalan metabolism dan
mengakibatkan jamur menjadi mati. Gortz dan Dias (2011) menyetakan bahwa
pemberian fungisida menghambat biosistesis ergosterol yang terdapat pada
membrane sel jamur, menyebabkan gangguan permeabilitas berupa pelepasan
kalium dan dapat menyebabkan kematian sel. Marlina dkk., (2012) menyatakan
bahwa kehilangan kalium akan menyebabkan penghambatan proses metabolisme
pada jamur yang terpapar fungisida, termasuk glikolisis dan respirasi yang
menghasilkan peningkatan pelepasan K+. Kalium penting karena berfungsi
mengikat protein dalam sel dan mengaktifkan enzim aldolase, aldehyde,

dehydrogenase dan piruvat kinase.
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E. Identifikasi makrokopis dan mikrokopis jamur Fusarium oxysporum

1. Makroskopis

Pengamatan secara makroskopis dengan melihat bentuk koloni, permukaan
koloni dan pola pertumbuhan koloni pada media Potato Dextrose Agar (PDA)

pada hari ke 7, data makroskopis disajikan pada gambar dibawabh ini.

Gambar 5. (a) Bentuk koloni kontrol, (b) Bentuk koloni aplikasi makozeb sehari
sebelum inokulasi, (c) Bentuk koloni aplikasi makozeb bersamaan
dengan inokulasi, (d) Bentuk koloni aplikasi mankozeb sehari setelah
inokulasi jamur Fusarium oxysporum.

Pada gambar 5 terlihat bahwa pertumbuhan jamur Fusarium oxysporum
pada kontrol memenuhi cawan peteridish. Warna koloni pada kontrol putih dan
terdpat bercak kuning pada bagian tengah koloni, sedangkan aplikasi mankozeb
sehari sebelum inokulasi pada media PDA koloni jamur berwarna kuning secara

menyeluruh, begitu juga pada perlakuan aplikasi mankozeb bersamaan dan sehari

setelah dilakukan inokulasi pada media PDA juga muncul warna kuning pada
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koloni jamur, tetapi tidak menyeluruh seperti pada perlakuan sebelum dilakukan
inokulasi jamur pada media.
2. Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis dengan melihat morfologi hifa dan konidia
Fusarium oxysporum pada media Potato Dextrose Agar (PDA) data mikroskopis
disajikan pada Gambar 6 di bawah ini. Pengamatan hanya dilakukan dengan

perbesaran 40x pada mikroskop binokuler

Gambar 6. Morfologi hifa dan konidia Fusarium oxysporum pada perlakuan
kontrol yang diidentifikasi secara mikroskopis dengan perbesaran
40x.
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Gambar 7. Morfologi hifa dan konidia Fusarium oxysporum Aplikasi Mankozeb
3600 ppm sehari sebelum inokulasi jamur pada media PDA yang
diidentifikasi secara mikroskopis dengan perbesaran 40x (D3C1)

Gambar 8. Morfologi hifa dan konidia Fusarium oxysporum Aplikasi Mankozeb
2600 ppm bersamaan dengan inokulasi jamur yang diidentifikasi
secara mikroskopis dengan perbesaran 40x (D2C2).
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Gambar 9. Morfologi hifa dan konidia Fusarium oxysporum Aplikasi Mankozeb
1600 ppm sehari setelah inokulasi jamur yang diidentifikasi secara
mikroskopis dengan perbesaran 40x (D1C3).

Hasil pengamatan secara mikroskopis dengan perbesaran 40x
menunjukkan jamur yang berasosiasi dengan tanaman cabai merah pada perlakuan
kontrol mempunyai hifa yang panjang dengan jumlah yang berlimpah dan
bersepta, ditemukan adanya makronidia berbentuk bukan sabit, dengan ujung
tumpul bersepta 1-5 dan juga ditemukan adanya hifa yang panang dan bersepta,
sehingga hasil dari identifikasi morfologi secara mikroskopis menunjukkan bahwa
jamur hasil isolat dari tanaman cabai.

Perlakuan fungisida mankozeb pada jamur yang diisiloasi pada media
PDA menghambat pertumbuhan jamur, ini terlihat baik secara makroskopis

maupun mikroskopis. Hifa jamur Fusarium oxysporum setelah aplikasi mankozeb

menjadi berkurang.
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Widada dkk., (2015), melaporkan Genus Fusarium adalah jamur yang
yang memiliki hifa bersekat dan menghasilkan spora dalam bentuk aseksual
mikrokonidium dan makrokonidium. Umumnya mikrokonidium terbentuk
berkelompok diujung konidiofor. Morfologi mikroskopis Fusarium ditunjukkan
dari hasil pengamatan mikroskopis bahwa beberapa isolat mempunyai
mikrokonidium oval atau elips, tidak bersekat atau bersekat 1-2, mikrokonidium
tersusun diujung konidiofar yang panjang, todak bercabang, bersifat monofialid
tunggal. Sel induk tidak berkembang dengan baik, sehingga makrokonidium
memiliki ujung tumpul.

Menurut Poerwanto dkk., (2013), bahwa mikrokonidium memiliki satu
atua dua sel, hadir dalam jumlah besar dan sering diproduksi disemua kondisi.
Jenis spora ini sering ditemukan pada jaringan tanaman yang terinfeksi.
Sedangkan makrokonidium memiliki dua hingga lima sel dan memiliki bentuk
melengkung. Jenis spora ini umumnya terdapat pada permukaan tanamn yang

mati akibat infeksi jamur ini.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagi berikut :

1. Interaksi perlakuan konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi nyata terhadap
semua parameter pengamatan, pengaplikasian mankozeb yang efektif adalah
konsentrasi mankozeb 3600 ppm dan sehari sebelum inokuasi (D3C1).

2. Pengaruh utama konsentrasi mankozeb nyata terhadap semua parameter
pengamatan, perlakuan terbaik konsentrasi Mankozeb 3600 ppm (D3).

3. Pengaruh utama waktu aplikasi nyata terhadap semua parameter pengamatan,

perlakuan terbaik sehari sebelum inokulasi jamur (C1).

B. Saran
Dari hasil penelitian, maka disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan menaikkan konsentrasi mankozeb yang diaplikasikan sehari

sebelum inokulasi jamur Fusarium oxysporum secara invitro.



RINGKASAN

Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu
tanaman hortikultura yang merupakan komoditas penting di Indonesia karena
sangat prospoektif dan berpotensi untuk meningkatkan taraf hidup petani.
Permintaan pasar akan cabai merah cukup tinggi, mulai dari pasar tradisional
hingga supermarket. Selain itu, harga cabai merah lebih stabil dibandingkan
produk hortikultura lainnya. Dari situasi tersebut, kita tahu bahwa cabai merah ini
memiliki prospek pengembangan yang baik. Selain itu, banyak petani yang
menanam tanaman cabai merah karena memiliki daya adaptasi yang tinggi
sehingga dapat tumbuh pada berbagai ekosistem yang berbeda.

Salah satu penghambat yang dapat menurunkan produksi tanaman cabai
adalah penyakit layu akibat serangan jamur Fusarium oxysporum f,sp capsici.
Jenis jamur Fusarium oxysporum berbahaya bagi petani karena serangan jamur
tersebut menyebabkan tanaman layu secara patologis yang mengakibatkan
kematian (Nurbailis dkk., 2015).

Kerugian akibat layu Fusarium pada tanaman cabai cukup tinggi karena
meneyrang tanaman sejak berkecambah hingga dewasa. Penyakit ini dapat
menyebabkan kerugian hingga 50% dan dapat menyebabkan gagal panen
(Sutariati dan Wahab, 2015).

Meskipun dikenal sebagai patogen tular tanah, infeksi jamur Fusarium
spp. tidak hanya dibagian akar saja, tetapi juga dapat menginfeksi organ lain
seperti batang, daun, bunga dan buah, misalnya melalui luka. Selain spora yang
terdapat didalam tanah, penyakit ini juga dapat ditularkan melalui angina dan air.

Jenis jamur Fusarium yang dapat menyerang tanaman cabai antara lain adalah F.
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oxysporum, F. solani, F. moniliforme dan F. clamidosporium. Fusarium
oxysporum f.sp merupakan jamur patogen penyebab layu tanaman cabai. Jamur
patogen ini bersifat fakultatif. Tanaman inang merupakan tanaman muda dan
penyakit ditularkan secara vegetatif oleh inang. Penyakit tersebut bisa
mengakibatkan gagal panen hingga 50% (Nugoho, 2013).

Penyakit layu fusarium umumnya sulit untuk dikendalikan karena kisaran
inang yang luas dan dapat bertahan lama dalam tanah. Gejala penyakit layu
fusarium sulit untuk di kenali, hal tersebut menyebabkan penyakit layu diketahui
ketika serangan sudah berlanjut. Penanggulangan penyakit layu fusarium dapat
dilakukan dengan menggunakan fungisida, salah satunya ialah dengan
menggunakan funisida berbahan aktfi Mankozeb.

Mankozeb merupakan campuran zinc dan maneb yang mengandung 16%
mangan, 2% zinc dan 62% ethylenebisiditio carbamate/manganese
ethylenebisditio carbamate plus non zinc. Bahan ini dikeanloleh Rohm, Hass dan
Du Pont pada tahun 1961 dengan nama dagang Mankozeb dan Manzate 200.
Fungisida ini digunakan untuk melindungi daun. Mancozeb merupakan gabungan
dari Maneb dan Zink yang masing-masing memiliki keunggulan tersendiri,
sehingga digunakan untuk membasmi berbagai patogen tanaman (Sari dkk.,
2014).

Untuk menhindari pencemaran pada lingkungan akibat penggunaan
fungisida, maka perlu dilakukan pengendalian dengan pada media invitro,
sehingga mampu mengendalikan penyakit pada tanaman dengan efektif, serta
dapat menentukan konsentrasi aplikasi yang tepat. Pengendalian penyakit secara

invotra dapat dilakukan dengan menggunakan media PDA.
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Potato Dextrose Agar merupakan media yang baik digunakan untuk
menumbuhkan mikroorganisme, baik itu jamur/fungi, bakteri atau sel hidup.
Media PDA merupakan salah satu jenis media kultur dan memliki
bentuk/konsistensi yang kokoh. Potato Dextrose Agar adalah paduan yang cocok
untuk menumbuhkan tanaman (Winda, 2010).

Media Potato Dextrose Agar (PDA) berfungsi sebagai media untuk jamur
(lumut) dan khamir. Selain itu, PDA digunakan untuk membuat daftar ragi dan
jamur dalam sampel makanan. PDA mengandung sumber karbohidrat yang cukup,
terdiri dari 20% ekstrak kentang dan 2% glukosa, sehingga baik untuk kapang dan
khamir.

Penggunaan fungisida berbahan aktif Mankozeb diharapkan mampu
menurunkan pertumbuhan dan perkembangan jamur Fusarium oxyporum pada
media PDA, selain itu juga dapat menentukan konsentrasi penyemprotan dengan
tepat untuk pengendalian jamur tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Uji Konsentrasi Bahan Aktif Mankozeb Dan Waktu
Aplikasi Terhadap Jamur Fusarium oxyporum Pada Tanaman Cabai Merah
(Capsicum annum L.) Secara In-vitro”.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kementrian Kelautan dan Perikanan
Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Jalan
Rawa indah. Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan selama tiga bulan, mulai
dari bulan November 2019 sampai dengan bulan Januari 2020. Tujauan penelitian
ialah untuk mengetahui pengaruh dan waktu pemberian konsentrasi bahan aktif
mankozeb dan waktu aplikasi terhadap jamur Fusarium oxyporum pada tanaman

cabai merah (Capsicum annum L.) secara in-vitro.
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak lengkap
(RAL) Faktorial dengan menggunakan 2 faktor, faktor pertama berbagai dosis
mankozeb (D) terdiri dari 3 taraf dan Faktor kedua waktu inokulasi (C) tediri dari
3 taraf sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, diperoleh 27
unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 2 cawan petridish yang
diinokulasi dan di jadikan sampel sehingga berjumlah 54 cawan petridish.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut : Interaksi perlakuan konsentrasi mankozeb dan waktu aplikasi
nyata terhadap semua parameter pengamatan, pengaplikasian mankozeb yang
efektif adalah konsentrasi mankozeb 3600 ppm dan sehari sebelum inokuasi
(D3C1). Pengaruh utama konsentrasi mankozeb nyata terhadap semua parameter
pengamatan, perlakuan terbaik konsentrasi Mankozeb 3600 ppm (D3). Pengaruh
utama waktu aplikasi nyata terhadap semua parameter pengamatan, perlakuan

terbaik sehari sebelum inokulasi jamur (C1).
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